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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu yang harus berintegrasi dengan era
revolusi industri. Gufron (2018: 15) menyatakan bahwa penyesuaian kurikulum
menjadikan pendidikan harus berevolusi agar dapat menjadi sarana menjelajah
dunia melalui perkembangan teknologi. Karena itu, menurut Hamzah (2017: 135)
pendidikan di Indonesia terus diperhatikan dan ditingkatkan dengan berbagai cara,
diantaranya mengeluarkan undang-undang sistem pendidikan nasional,
mengesahkan UU kesejahteraan guru dan dosen serta mengadakan perubahan
kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian,
Pendidikan dimaksudkan mencerdaskan (afektif, kognitif dan psikomotorik)
manusia secara pribadi supaya mampu berdaya saing di tengah kehidupan dunia
yang semakin modern akibat perkembangan teknologi.

Lingkungan Pendidikan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu pendidikan di
lingkungan keluarga (informal), pendidikan dilingkungan sekolah (formal) dan
pendidikan di lingkungan masyarakat (nonformal). Menurut Nawafil (2018: 108)
pendidikan formal merupakan pendidikan yang didapat di lingkungan sekolah.
Sekolah adalah lembaga formal yang mengemban tugas untuk mendidik dan
mengajar serta memperbaiki perilaku siswa. Menurut Alpian al., (2019: 2) di
Indonesia, salah satu pendidikan formal paling dasar yakni Sekolah Dasar.
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan formal yang paling awal
didapatkan oleh seseorang. Pendidikan dasar tersebut sangat mempengaruhi
jenjang selanjutnya, karena pendidikan menengah dan tinggi merupakan
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kelanjutan dan kesinambungan dari pendidikan dasar. Maka dari itu, pendidikan
dasar menjadi sebuah acuan sebelum melangkah ke jenjang pendidikan
selanjutnya.

Sekolah Dasar pada Kurikulum 2013 memiliki muatan pelajaran yang
saling terintegrasi. Salah satu faktor utama dalam pemahaman pembelajaran
terintegrasi tersebut yakni melalui bahasa. Menurut Zulela (2013: 5) dalam dunia
pendidikan, bahasa merupakan faktor utama penentu keberhasilan dalam
mempelajari bidang studi. Mengingat pentingnya bahasa dalam dunia pendidikan,
maka di sekolah diterapkan pelajaran bahasa, salah satunya adalah pelajaran
bahasa Indonesia. Menurut Arista dan Putra (2019: 678) bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada jenjang
pendidikan formal, baik itu sekolah dasar, sekolah menengah maupun perguruan
tinggi. Pelajaran bahasa Indonesia sangatlah penting untuk lebih ditekankan,
terutama di sekolah dasar karena mengajarkan siswa berbagai keterampilan dasar
yang dibutuhkan agar dapat mengembangkan diri siswa pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Selain itu, pelajaran bahasa Indonesia juga dapat melatih siswa
untuk berani mengekspresikan diri melalui materi-materi yang diajarkan seperti
berpidato, berpuisi, dan drama.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki beberapa keterampilan yang
harus di kuasai. Menurut Dalman (2018: 5) keterampilan berbahasa terbagi
menjadi empat aspek yang biasa digunakan ketika berkomunikasi, yakni
menyimak (mendengarkan), berbicara, membaca serta menulis. Keempat aspek
keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan. Kemudian Nurgiyantoro (2018:

296) menjelaskan melalui menyimak seseorang dapat memperoleh ide atau



informasi tentang apa yang ingin dibicarakannya. Adapun keterampilan berbicara
yang merupakan keterampilan yang bersifat aktif produktif di mana seseorang
sebagai penyampai ataupun pengirim pesan kepada pihak lain yang membutuhkan
keterampilan membaca sebagai bahan acuan untuk penyampaian pesan yang
digunakan. Selain itu, dalam penyampaian pesan tersebut seseorang juga
dimungkinkan untuk dapat berkomunikasi secara tidak langsung melalui bentuk
tulisan.

Salah satu keterampilan berbahasa yang memerlukan kajian berulang
yakni keterampilan menulis. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
keterampilan menulis merupakan keterampilan yang selalu dijumpai dalam semua
muatan pembelajaran. Menurut Nurazizah (2016: 315) menyatakan, dalam
keterampilan menulis harus menguasai topik permasalahan yang akan ditulis dan
menulis juga harus menguasai kosakata. Selain itu, Kusumaningsih (2013: 66)
mengungkapkan, bahwa keterampilan menulis sangat penting bagi setiap siswa,
karena untuk mengasah keterampilan menulis tersebut siswa harus memiliki
banyak ide, ilmu pengetahuan, dan pengalaman hidup. Seorang penulis harus
menguasai banyak perbendaharaan kata untuk menyampaikan ide-ide dan
gagasannya. Karena keterampilan menulis termasuk salah satu aspek keterampilan
berbahasa yang sangat dibutuhkan, terutama dalam mengungkapkan ide, pikiran,
dan perasaan melalui karangan, baik fiksi maupun nonfiksi.

Kegiatan menulis di Sekolah Dasar ada berbagai macam, salah satunya
yakni menulis teks deskripsi. Kosasin dan Endang (2019: 16) juga
mengemukakan, Teks deskripsi adalah teks yang menggambarkan suatu objek
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penulisnya. Objek yang dimaksud bisa berupa keadaan alam di tempat tertentu,
keadaan hewan atau keadaan orang. Dengan teks tersebut penulis bertujuan untuk
menggambarkan suatu objek sehingga pembaca seolah-olah menyaksikan dan
merasakan langsung suatu objek dengan sejelas-jelasnya atau serinci-rincinya.
Selain itu, Harsiati dkk. (2016: 7) mengemukakan, Tujuan teks deskripsi
menggambarkan objek dengan cara memerinci objek secara subjektif atau
melukiskan kondisi objek dari sudut pandang penulis teks deskripsi bertujuan
menggambarkan/melukiskan secara rinci dan penggambaran sekonkret mungkin
suatu objek/suasana/perasaan sehingga pembaca seakan-akan melihat, mendengar,
mengalami apa yang dideskripsikan. Menurut Suparno dan Yunus (2017: 4.30)
menulis deskripsi adalah sebuah teks yang berisi tentang suatu gambaran sifat dari
benda yang dideskripsikan atau diceritakan. Deskripsi menggambarkan bahwa
seolah-olah orang yang sedang membaca teks tersebut dapat merasakan,
mendengar ataupun melihat secara langsung dengan benda yang sedang dibahas
dalam suatu tulisan yang berupa paragraf.

Menulis teks deskripsi menjadi salah satu fokus untuk dipelajari dan
dilatinkan kepada siswa di sekolah dasar. Menulis teks deskripsi dipandang
sebagai suatu keterampilan menggambarkan suatu topik dengan kata-kata. Untuk
itu, menurut Kosasih dan Restuti (2018: 29) siswa mempunyai keterampilan
menulis teks deskripsi dengan belajar dan berlatih sesuai topik, sehingga menjadi
terampil mengomunikasikan pesan melalui bahasa tulis dalam menulis teks
deskripsi sesuai topik. Oleh karena itu, menurut Harsiati dkk. (2016: 7) m siswa
dalam mengomunikasikan pesan harus memilah, memilih dan menyusun
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mekanisme psikofisik. Dengan demikian, siswa dapat belajar dan berlatih menulis
teks deskripsi dengan kemampuan penalaran produktif melalui pengendalian
mekanisme psikofisik untuk mengomunikasikan pesan tulis sebagai keterampilan
menggambarkan dengan kata-kata. Dalam deskripsi setidaknya ada dua hal yang
perlu dimiliki, yaitu kesanggupan berbahasa yang akan nuansa bentuk, serta
kecermatan dan ketelitian penyelidikan terhadap objek yang akan ditulis.

Proses pembelajaran menulis teks deskripsi dianggap berhasil jika
kompetensi dasar yang disampaikan tercapai. Menurut Nurgiyantoro (2018: 64-
70) menjelaskan beberapa ciri teks deskripsi yang harus dilengkapi, yaitu. 1)
menyajikan keadaan waktu, peristiwa, tempat, benda, dan orang, 2) menimbulkan
kesan-kesan tertentu kepada pembacanya, 3) memungkinkan terjadinya imajinasi
bagi pembaca, 4) banyak menggunakan kata atau frasa yang bermakna keadaan
atau sifat. Jika semua indikator tersebut ada dan mencukupi maka siswa dapat
dikatakan sudah mampu dalam menulis teks deskripsi.

Keterampilan menulis penting bagi siswa, akan tetapi pada kenyataannya
di sekolah kurang mendapat perhatian dan sering kali diremehkan. Menurut
Aljalita (2015: 2) anggapan guru setiap orang pasti bisa menulis dan keterampilan
menulis tidak perlu diberikan dengan pembelajaran secara khusus. Oleh karena
itu, siswa mengalami gangguan keterlambatan dalam mengekspresikan pikiran
atau gagasannya melalui bahasa yang baik dan benar, sehingga mengalami
kesulitan dalam menulis. Menurut Pratiwi & Damayanti (2019: 7) di antara ke
empat keterampilan berbahasa, keterampilan menulis yang paling sulit dikuasai.
Hal itu disebabkan keterampilan menulis menghendaki penguasaan berbagai

unsur kebahasaan dan di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan.



Selain itu, menurut Nurgiyantoro (2018: 296) Keterampilan menulis sulit
dikuasai karena melibatkan pemahaman dan penguasaan unsur kebahasaan serta
unsur di luar bahasa yang menjadi konteks tulisan. Penguasaan yang kurang dalam
penulisan ide dan pesan yang tidak tersampaikan dengan baik pada tulisan
menjadi kendala yang sering dijumpai para penulis pemula dalam proses
penulisan

Keterampilan menulis dalam pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa
merupakan pembelajaran sangat mudah untuk dilakukan. Namun pada kenyataan
yang ada siswa mengalami kesulitan dalam menulis tulisan. Menurut Purwanti
(2018: 101) problematik kegiatan menulis di jenjang sekolah dasar terutama pada
pelajaran Bahasa Indonesia kerap terjadi karena kurangnya pemahaman siswa
mengenai menulis seperti penguasaan kosakata yang masih sedikit, serta
keterbatasan siswa dalam mengembangkan ide, gagasan, kreativitas dsb. dalam
bentuk karangan.

Selain itu, fakta tersebut diperkuat olenh Kusmana (2014: 48) menyebutkan
bahwa kompetensi menulis karangan deskriptif belum mencapai kriteria menulis
karangan deskriptif yang memadai Siswa sering mengalami kesulitan dalam
mengembangkan dan menuangkan ide sehingga mereka kesulitan untuk memulai
kegiatan menulis. Menurut Dalman (2018: 12) apabila keterampilan menulis
deskripsi tersebut tidak diajarkan dengan baik, maka berdampak pada daya
imajinasi siswa yang tidak akan berkembang secara baik dan maksimal, karena
dalam menulis karangan deskripsi siswa diminta untuk menentukan kata-kata

menjadi  sebuah rangkaian kalimat untuk dapat meyakinkan pembaca



menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman,
dan perasaan.

Sejalan dengan permasalahan di atas mengenai keterampilan menulis
siswa, adapun permasalahan yang sama pada siswa kelas IV SDN PAAU
Kecamatan Aranio yang masih rendah dan belum mencapai KKM. Berdasarkan
hasil wawancara yang diakukan dengan guru kelas 1V yakni Bapak Husin Kaderi,
S.Pd. menjelaskan bahwa hasil belajar menulis siswa rendah dan di bawah KKM.
Berdasarkan hasil dokumentasi dari sejumlah 15 siswa hanya 6 siswa (40%) yang
tuntas, sedangkan 9 siswa (60%) lainnya belum tuntas KKM 70. Selain itu,
menurut guru kelas materi tersebut sudah diajarkan akan tetapi masih perlu
ditingkatkan serta masih perlu bimbingan, ketika diminta membuat teks deskripsi
siswa mengerjakan sesuai keinginan siswa tanpa memperhatikan arahan, selain itu
siswa belum mampu menuangkan gagasan, pendapat, maupun idenya ke dalam
bentuk tulisan, siswa malu bertanya dan tidak fokus pada saat penjelasan materi
dan lebih suka mencontoh tulisan punya teman sebangku sehingga isi teks
deskripsi hampir sama dan serupa.

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran secara
langsung, diperoleh 1) proses pembelajaran masih berpusat pada guru dengan
menggunakan metode ceramah, 2) penyampaian materi yang kurang lugas, serta
tidak disertai dengan arahan ketika memberikan tugas, 3) kurangnya antusias
siswa dalam proses pembelajaran, 4) siswa merasa kebingungan mengembangkan
ide atau gagasan yang ada dalam pikirannya menjadi sebuah tulisan deskripsi, 5)
siswa mengalami kesulitan ketika disuruh untuk mendeskripsikan apa yang

mereka dengar dan apa yang mereka lihat, 6) siswa kurang mampu menulis



deskripsi sesuai tema yang telah ditetapkan, dan 7) pembelajaran tidak
menggunakan metode dan media pembelajaran.

Kompetensi dasar menulis teks deskripsi berkaitan dengan memahami
objek yang ditulis, menyajikan data, gagasan, kesan, struktur, serta kebahasaan
baik secara lisan dan tulis. Harapan pembelajaran tersebut berbanding terbalik
dengan kenyataan yang ada di lapangan. Menurut Rahim (2018: 5) permasalahan
yang dihadapi siswa tersebut disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah
faktor malas melakukan aktivitas menulis, tidak pernah berlatih dalam menulis,
kegiatan pembelajaran tidak mengalami perubahan, proses belajar yang dilakukan
guru hanya tugas dan siswa memperhatikan atau melaksanakannya. Selain itu,
menurut Gani (2012: 3) rendahnya kemampuan menulis deskripsi siswa
disebabkan sulitnya memahami objek atau tema yang akan dideskripsikan, urutan
menyusun data yang tidak tepat, serta sulit mendeskripsikan kerangka tulisan
menjadi karangan atau tulisan dalam bentuk deskripsi sesuai dengan tema yang
ditetapkan. Oleh sebab itu, diperlukan alternatif lain agar pembelajaran bahasa
Indonesia lebih menyenangkan.

Guru harus kreatif dalam menyajikan materi pembelajaran teks deskripsi
agar mampu meningkatkan semangat siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran tersebut. Subadiyono (2012: 41) menjelaskan bahwa membangun
kebiasaan menulis di sekolah merupakan tanggung jawab pada pengajar. Dalam
membiasakan menulis pada pengajar memerlukan seperangkat pengetahuan yang
terkait dengan aktivitas menulis tersebut. Kegagalan yang sering terjadi dalam

proses pembelajaran di sekolah disebabkan penyampaian atau komunikasi yang



kurang tepat. Salah satu alternatif agar terhindar dari masalah tersebut adalah
menyajikan metode pembelajaran yang memudahkan siswa memahami materi.

Menulis teks deskripsi hendaknya dapat mengamati objek dengan baik..
Menurut Rusman (2019: 24) mengatasi masalah tersebut guru harus menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dapat tercipta apabila guru menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi bahasa
Indonesia yang akan diajarkan. Dengan demikian, pembelajaran akan menjadi
lebih bermakna dan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai. Salah
satu solusi yang sesuai dengan permasalahan tersebut yakni menggunakan model
pembelajaran Concept Sentence berbantuan media Flash Card.

Model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media Flash Card
dipilih sebagai solusi permasalahan karena Concept Sentence merupakan model
pembelajaran untuk keterampilan berbahasa. Selain itu, menurut Wena (2013:
160) model pembelajaran Concept Sentence bertujuan untuk melatih siswa
menyusun paragraf melalui beberapa kata kunci yang telah disediakan sedangkan
penggunaan media Flash Card dalam proses belajar mengajar sebagai permainan
edukatif berupa Kkartu-kartu yang memuat gambar dan kata yang sengaja
dirancang untuk meningkatkan berbagai aspek diantaranya: mengembangkan daya
ingat, melatih kemandirian dan meningkatkan jumlah kosakata. Dengan demikian,
penggunaan model Concept Sentence berbantuan media Flash Card akan
menjadikan pembelajaran lebih menarik bagi siswa sehingga mampu
mempengaruhi hasil belajar siswa terkhususnya pada pembelajaran bahasa

Indonesia dalam menulis teks deskripsi.



Concept Sentence pada hakikatnya merupakan pengembangan dari concept
attainment yang dikembangkan dari pakar psikologi kognitif, Jerome Bruner
(1967). Menurut Huda (2017: 315) Esensi Concept Sentence di mana
pembelajaran ini berusaha mengajarkan siswa untuk membuat sebuah kalimat
dengan beberapa kata kunci yang telah disediakan agar bisa menangkap konsep
yang terkandung dalam kalimat tersebut dan membedakannya dengan kalimat-
kalimat lain. Menurut Shoimin (2017: 37) Model Concept Sentence adalah model
pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi
beberapa kata kunci kepada siswa. Kemudian, kata kunci tersebut disusun menjadi
beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf. Jadi, penyajian konsep-
konsep dasar dan singkat pada suatu proses belajar mengajar adalah bagian utama
dari penggunaan model pembelajaran Concept Sentence yang efektif dan efisien.

Pembelajaran dalam model Concept Sentence merupakan pembelajaran
yang lebih mengarah pada interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa. Menurut Istarani (2014: 192) Model ini dilakukan dengan
mengelompokkan siswa secara heterogen dan meminta mereka untuk membuat
kalimat dengan minimal 4 kata kunci sesuai materi yang disajikan. Selain itu,
adapun kelebihan model pembelajaran Concept Sentence menurut Huda (2017:
317) yakni, 1) meningkatkan semangat belajar siswa, 2) membantu terciptanya
suasana belajar yang kondusif, 3) memunculkan kegembiraan dalam belajar, 4)
mendorong dan mengembangkan proses belajar kreatif, 5) mendorong siswa
untuk memandang sesuatu dalam pandangan yang berbeda, 6) memunculkan
kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik, 7) memperkuat kesadaran diri, dan

8) siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai.
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Sedangkan media Flash Card merupakan media yang berbentuk kartu
bergambar yang dibuat dengan menggunakan foto atau gambar. Menurut Windura
(2010: 138) bahwa media Flash Card adalah kartu yang digunakan untuk
mengingat dan mengkaji ulang dalam proses belajar. Menurut Hotimah (2010: 12)
media Flash Card adalah salah satu bentuk media edukatif berupa kartu yang
memuat gambar dan kata yang ukurannya bisa disesuaikan dengan siswa yang
dihadapi dan untuk mendapatkannya bisa membuat sendiri atau menggunakan
yang sudah jadi. Penggunaan media Flash Card dalam proses belajar mengajar di
SD akan menjadikan pembelajaran lebih menarik bagi siswa, sehingga mampu
mempengaruhi hasil belajar siswa terkhususnya pada pembelajaran bahasa
Indonesia dalam menulis karangan deskripsi. Selain itu, menurut Hotimah (2010:
11) menyatakan bahwa keunggulan dari media Flash Card adalah membantu
kemampuan otak kanan untuk mengingat gambar dan kata-kata sebagai
komponennya. Dengan demikian, media Flash Card mudah dibawa, praktis,
gampang diingat, dan menyenangkan.

Model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media Flash Card
diharapkan mampu menjadi solusi tepat bagi rendahnya hasil belajar menulis teks
deskripsi siswa kelas V SDN Paau. Model pembelajaran Concept Sentence
berbantuan media Flash Card juga pernah diteliti dan terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang relevan lakukan oleh Zahra
Hani Zalzabilah (2023) E-Journal Laterne, Volume 12, Nomor 02, Tahun 2023
dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Concept Sentence
dengan Media Flashcard untuk Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Bahasa

Jerman di SMAN 2 Sidoarjo. Hasil keberhasilan penerapan model pembelajaran
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Concept Sentence pada pertemuan pertama diperolen sebesar 91%, pada
pertemuan kedua 93%, dan 95% pada pertemuan ketiga. Disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif Concept Sentence dengan media Flashcard dapat
digunakan sebagai inovasi dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman. Selain itu
rata-rata hasil belajar menulis siswa menunjukkan hasil yang positif.

Penelitian oleh Nurul Fahmiati (2021) Jurnal Renjana Pendidikan Dasar-
\Vol. 1No0.3 Agustus2021 dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Concept Sentence Berbantuan Media Kartu Kalimat Terhadap Keterampilan
Menulis Teks Deskripsi. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Concept Sentence berbantuan
media kartu kalimat terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas 1V
SDN 29 Dompu tahun pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan latar belakang masalah dan beberapa hasil penelitian yang
mendukung, peneliti tertarik untuk mengatasi permasalahan keterampilan menulis
teks deskripsi siswa melalui model pembelajaran Concept Centence berbantuan
media Flash Card. Untuk itu peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul
“Meningkatkan  Keterampilan Menulis Teks Deskripsi melalui  Model
Pembelajaran Concept Centence Berbantuan Media Flash Card pada Siswa

Kelas IV SDN Paau.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah

yang diteliti dirumuskan sebagai berikut.
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1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan
menulis teks deskripsi melalui model pembelajaran Concept Centence
berbantuan media Flash Card pada siswa kelas IV SDN Paau?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan
menulis teks deskripsi melalui model pembelajaran Concept Centence
berbantuan media Flash Card pada siswa kelas IV SDN Paau?

3. Apakah melalui model pembelajaran Concept Centence berbantuan media
Flash Card dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan menulis teks

deskripsi pada siswa kelas IV SDN Paau?

C. Rencana Pemecahan Masalah

Sesuai permasalahan yang telah diuraikan di atas, mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran yang masih rendah dan belum mencapai KKM pada
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas IV SDN Paau. Tindakan yang
akan dilakukan sebagai pemecahan masalah tersebut yakni melalui model
pembelajaran Concept Centence berbantuan media Flash Card.
Berdasarkan hasil wawancara yang diakukan dengan guru kelas 1V menjelaskan
bahwa hasil belajar menulis siswa rendah dan di bawah KKM. Berdasarkan hasil
dokumentasi dari sejumlah 15 siswa hanya 6 (40%) siswa yang tuntas, sedangkan
9 (60%) siswa lainnya belum tuntas KKM 70. Selain itu, menurut guru kelas
materi tersebut sudah diajarkan akan tetapi masih perlu ditingkatkan serta masih
perlu bimbingan Kembali, Ketika diminta membuat teks deskripsi siswa
mengerjakan sesuai keinginan siswa saja tanpa memperhatikan arahan, selain itu

siswa belum mampu menuangkan gagasan, pendapat, maupun idenya ke dalam
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bentuk tulisan, siswa malu bertanya dan tidak fokus pada saat penjelasan
materi dan lebih suka mencontoh tulisan punya teman sebangku sehingga isi
teks deskripsi hampir sama dan serupa.

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran secara
langsung, diperoleh 1) proses pembelajaran masih berpusat pada guru dengan
menggunakan metode ceramah, 2) penyampaian materi yang kurang lugas, serta
tidak disertai dengan arahan ketika memberikan tugas, 3) kurangnya antusias
siswa dalam proses pembelajaran, 4) siswa merasa kebingungan mengembangkan
ide atau gagasan yang ada dalam pikirannya menjadi sebuah tulisan deskripsi, 5)
siswa mengalami kesulitan ketika disuruh untuk mendeskripsikan apa yang
mereka dengar dan apa yang mereka lihat, 6) siswa kurang mampu menulis
deskripsi sesuai tema yang telah ditetapkan, dan 7) pembelajaran tidak
menggunakan metode dan media pembelajaran.

Kesulitan siswa dalam menuangkan ide atau gagasannya ke dalam bentuk
tulisan juga menjadi hambatan dalam membuat sebuah karangan. Terkadang siswa
lain yang sudah memiliki ide pun juga mengalami kesulitan ketika diminta untuk
menuangkan ide atau gagasannya ke dalam bentuk karangan. Hal ini dikarenakan
rendahnya penguasaan kosakata yang dimiliki siswa. Di samping itu, siswa
kesulitan dalam merangkai kata-kata menjadi suatu kalimat dan paragraf yang
padu. Biasanya rata-rata siswa hanya mampu menulis karangan dengan jumlah
kalimat maksimal 6 sampai 8 kalimat dan minimal 4 sampai 5 kalimat.

Selain itu, bukan hanya siswa yang mengalami kesulitan untuk menulis

melainkan guru juga mengalami kesulitan dalam mengajari siswa menulis. Guru
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merasa tidak maksimal dalam mengajar menulis karena sebagian besar siswa yang

berada di dalam kelas tidak antusias dan cenderung menganggap dirinya tidak
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pandai menulis. Kegiatan menulis siswa dapat ditingkatkan jika guru
menggunakan teknik sebagai contoh dalam pembelajaran dan penyampaian pesan
serta isi pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, dan
memudahkan mendapatkan informasi.

Menulis teks deskripsi hendaknya dapat mengamati objek dengan baik.
Oleh sebab itu, diperlukan metode pembelajaran yang dapat memudahkan siswa
untuk menulis deskripsi. Menurut Rusman (2019: 24) mengatasi masalah tersebut
guru harus menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dapat tercipta apabila guru menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi dan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi bahasa Indonesia yang akan diajarkan. Dengan demikian, pembelajaran
akan menjadi lebih bermakna dan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat
tercapai. Salah satu solusi yang sesuai dengan permasalahan tersebut yakni
menggunakan model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media Flash
Card.

Model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media Flash Card
dipilih sebagai solusi permasalahan karena Concept Sentence merupakan model
pembelajaran untuk keterampilan berbahasa. Selain itu, model pembelajaran
Concept Sentence yang bertujuan untuk melatih siswa menyusun paragraf melalui
beberapa kata kunci yang telah disediakan sedangkan penggunaan media Flash
Card dalam proses belajar mengajar sebagai permainan edukatif berupa kartu-
kartu yang memuat gambar dan kata yang sengaja dirancang untuk meningkatkan

berbagai aspek diantaranya: mengembangkan daya ingat, melatih kemandirian dan
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meningkatkan jumlah kosakata. Penggunaan media Flash Card sebagai media

pendamping dalam Model pembelajaran Concept Sentence. Dengan demikian

penggunaan model Concept Sentence berbantuan media Flash Card akan
menjadikan pembelajaran lebih  menarik bagi siswa sehingga mampu
mempengaruhi hasil belajar siswa terkhususnya pada pembelajaran bahasa

Indonesia dalam menulis teks deskripsi.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Concept Sentence menurut

Huda (2017: 316) yang digabungkan dengan Flash Card sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

2. Guru menyajikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya.

3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 3 orang secara
heterogen

4. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi yang disajikan.

5. Guru mempersiapkan media Flash Card dengan ukuran 25x30 cm, kemudian
kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap ke
depan siswa.

6. Guru mencabut satu per satu kartu tersebut setelah selesai menerangkan.

7. Guru memberikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa
yang duduk di dekat guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu tersebut
satu per satu, lalu teruskan kepada siswa yang lain sampai semua siswa
mendapat bagian.

8. Guru meminta setiap kelompok untuk membuat beberapa kalimat dengan
menggunakan minimal 4 kata kunci dalam setiap kalimat sesuai dengan

gambar pada Flash Card sebelumnya
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9. Guru meminta siswa berdiskusi kembali secara pleno yang dipandu oleh guru.

10. Siswa dibantu oleh guru memberikan kesimpulan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi Sekolah

Dapat memberikan kontribusi pada sekolah untuk perbaikan proses pembelajaran
bahasa Indonesia sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu
untuk memperkaya dan melengkapi hasil penelitian yang telah dilaksanakan bagi
guru-guru sebelumnya.

b. Bagi Guru

Dapat menambah pengetahuan dan inovasi guru tentang model pembelajaran
Concept Centence berbantuan media Flash Card. Selain itu juga bisa menjadi
bahan pertimbangan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran yang
seusai dengan bahasa Indonesia di sekolah terutama pada keterampilan menulis
teks deskripsi.

c. Bagi Siswa

Dapat mengembangkan imajinasi dalam membuat karangan, membangkitkan
minat dan semangat siswa dalam belajar terutama menulis, memperkaya kosa
kata, membuat paragraf dari kalimat yang padu dan dapat meningkatkan hasil
belajar menggunakan model pembelajaran Concept Centence berbantuan media
Flash Card pada pembelajaran menulis teks deskripsi.

d. Bagi Peneliti Lain

18



Penelitian ini dapat menjadi acuan dan pembelajaran untuk menulis karya ilmiah

lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan di kelas 1V

SDN PAAU pada keterampilan menulis teks deskripsi melalui model pembelajaran

Concept Sentence berbantuan media Flash Card dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada keterampilan menulis
teks deskripsi melalui model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media
Flash Card sudah optimal. Capaian aktivitas guru sudah memenuhi indikator
keberhasilan dengan persentase 90% kriteria sangat baik.

2. Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran pada keterampilan menulis
teks deskripsi melalui model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media
Flash Card sudah efektif. Capaian aktivitas siswa dengan persentase 86%
Kriteria sangat baik.

3. Hasil belajar keterampilan menulis teks deksripsi melalui model pembelajaran
Concept Sentence berbantuan media Flash Card meningkat dan mencapai
ketuntasan belajar. Peningaktan hasil belajar siswa pada setiap siklus terlihat
pada siklus | pertemuan | ketuntasan sebanyak 7 siswa atau sebesar 47%
ketuntasan klasikal, pada siklus I pertemuan Il ketuntasan sebanyak 9 siswa atau
sebesar 60% ketuntasan Kklasikal, pada siklus Il pertemuan | ketuntasan
sebanyak 11 siswa atau sebesar 73% ketuntasan klasikal dan pada siklus Il

pertemuan Il ketuntasan sebanyak 12 siswa atau sebesar 80%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat mengintensifkan kegiatan pelatihan
bagi guru berkenaan dengan model pembelajaran serta dapat meningkatkan
penyediaan fasilitas yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat memotivasi terhadap perbaikan
proses pembelajaran karena dengan menggunakan model pembelajaran Concept
Sentence dan media Flash Card siswa menjadi lebih aktif dan mudah untuk
diajak berinteraksi, dengan adanya hal tersebut memudahkan guru dalam
penyampaian materi serta siswa memahami materi yang diajarkan sehingga
mampu membantu siswa dalam menemukan ide dan mengembangkannya sehingga
keterampilan menulis siswa dapat berkembang dengan optimal serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam
proses pembelajaran dan dapat menjadi variasi untuk meningkatkan keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran.
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